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ABSTRAK

Kebakaran lahan dan hutan yang sering terjadi di Indonesia menimbulkan
kabut asap yang berdampak buruk pada sektor kesehatan, lingkungan dan
ekonomi. Desa Darat merupakan salah satu desa dari lima kecamatan prioritas
daerah rawan kabut asap di kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
Kabut asap hampir setiap tahun terjadi di Desa Darat. Kesiapsiagaan
merupakan suatu langkah penanganan bencana pada tahap pra
bencana.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik
individu dengan tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana kabut asap di desa
Darat kecamatan Pangkalan Lampam kabupaten Ogan kemering ilir, Sumatera
Selatan.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi cross
sectional disertai teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Berdasarkan
analisis data, masyarakat Desa Darat memiliki tingkat kesiapsiagaan
masyarakat tidak siap yaitu sebanyak (71,9%),pengetahuan tinggi yaitu
sebanyak (66,7%). Selain itu, sikap masyarakat Desa Darat termasuk dalam
kategori sikap baik yaitu (57,3%), memiliki rencana tanggap darurat yang baik
yaitu (84,4%), memiliki system peringatan bencana yang baik yaitu (65,6%),
sedangkan untuk mobilisasi sumberdaya memiliki mobilisasi yang baik yaitu
(64,6%).Pemerintah diharapkan mengadakan kembali penyuluhan mengenai
bencana kabut asap terutama menjelang musim kemarau serta membentuk tim
atau kader untuk penyebarluasan informasi mengenai cara penanggulangan
kabut asap sehingga semua masyarakat mendapatkan informasinya.

Kata kunci : Karakteristik individu, tingkat kesiapsiagaan, bencana kabut asap
Kepustakaan: 48 (1984 - 2017)
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ABSTRACT
Frequent fires of land and forest in Indonesia caused smoke haze that has adverse
effects oh health, environment and economic sectors. Darat village is one of the
five priority districts of haze prone areas in Ogan Komering Ilir Regency, South
Sumatera. The smoke haze is almost annually occurred in Darat Village.
Preparedness is a disaster management step in the pre-disaster stage.This study
aims to analyze the relationship of individual characteristics with the level of
preparedness for the smog disaster in Darat village, Pangkalan Lampam’s sub-
district Ogan Komering llir’s district, South Sumatra. This research was a
qualitative methods with cross sectional design study also data collection
techniques through questionnaires. Based on data analysis, Darat’s Villagers
have a the level of community preparedness is not ready as much as (71.9%), high
knowledge as much as (66.7%). In addition, the attitudes of Darat’s Villagers are
included in the good attitude category as much as (57.3%), have a good
emergency response plan as much as (84.4%), have a good disaster warning
system as much as (65.6%), while for resource mobilization has a good
mobilization as much as (64.6%).The government is expected to resume the
counselling about smoke haze disaster especially when approaching dry season
also to forming a team or cadre to dissemination of information about how to

countermeasures smoke haze so all of the community get the information.

Keywords : individual characteristics, level of preparedness, smog disaster
Literature :48 (1984 - 2017)
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Bencana Indonesia dilihat dari jumlah kejadiannya menunjukan
tren kejadian yang positif. Peningkatan kejadian dipicu berbagai aspek
seperti perubahan iklim yang berdampak cuaca tidak menentu, letak
geografis Indonesia, penebangan hutan secara liar dan aspek lainnya

(Suprapto, 2011). Data yang dihimpun dalam Data Informasi Bencana
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Indonesia (DIBI)-BNPB, menunjukkan bahwa lebih dari 1.800 kejadian
bencana alam pada periode 2005 — 2015 sebesar 78% kejadian bencana
dikategorikan sebagai bencana akibat hidrometerologi dan sebesar 22%
kejadian bencana dikategorikan sebagai bencana akibat geologi. Kejadian
bencana yang termasuk dalam golongan hidrometerologi berupa kejadian
bencana banjir, gelombang ekstrim, kebakaran lahan dan hutan,
kekeringan, dan cuaca ekstrim. Selain itu, kejadian bencana yang termasuk
dalam golongan geologi berupa kejadian bencana gempa bumi, tsunami,
letusan gunung api, dan tanah longsor (Amri, 2016)

Kejadian bencana yang termasuk dalam golongan hidrometerologi
salah satunya adalah kejadian bencana kebakaran lahan dan hutan.
Berdasarkan Kementerian Kehutanan Republik Indonesia, 90% penyebab
kebakaran hutan dan lahan di Indonesia yang terjadi tahun 1997 — 2006
adalah faktor manusia dan 10% disebabkan oleh faktor alam. Kebakaran
hutan di Indonesia selalu terjadi pada musim kemarau, yaitu pada bulan
Agustus, September, dan Oktober, atau pada masa peralihan (transisi).
Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai luas hutan
126.094.366,71 ha (SK Menteri Kehutanan, 2015). Wilayah hutan di
Indonesia yang berpotensi terbakar antara lain di Pulau Sumatera yaitu
Riau, Jambi, Sumatera utara, dan Sumatera selatan dan di Pulau
Kalimantan yaitu Kalimantan barat, Kalimantan timur, dan Kalimantan
selatan (Samsul, 2002). Beberapa pulau di Indonesia mempunyai hutan
yang cukup luas diantaranya adalah Pulau Sumatera merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang selalu mengalami kebakaran hutan/lahan setiap
tahun. Pada saat terjadi penyimpangan iklim yang menyebabkan
kekeringan, jumlah kejadian kebakaran hutan/ lahan menjadi meningkat
secara nyata (Adiningsih dalam Zubaidah 2005). Berbagai studi
menunjukkan bahwa masalah kebakaran hutan/lahan di Indonesia tidak
hanya bersifat teknis yang berkaitan dengan penyebab fisik di lapangan
yang berkaitan dengan ketersediaan unsur-unsur segitiga api (bahan bakar,
oksigen, dan panas) yang berlimpah (Chandrasekharan, 1999), melainkan
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disebabkan oleh faktor manusia, baik karena kesengajaan maupun karena
kelalaian (Yurianto, 2016).

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi dengan penyebaran
lahan gambut kedua terluas yakni sebesar 1.483.662 ha (Wahyunto, 2004).
Penyebaran lahan gambut ini terdapat di lima kabupaten, dan yang paling
dominan adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yakni seluas
769.000 ha (Wahyunto, 2004). Sebagian besar kejadian kebakaran lahan
dan hutan terjadi di lahan gambut. Akibat dari kebakaran ini menimbulkan
polusi udara berupa kabut asap. Kabut asap termasuk fenomena bencana
yang di akibatkan oleh asap kebakaran hutan yang besar, dan kebakaran
lahan gambut. Kabut asap mengandung suatu unsur kimia yang berbahaya
bagi kesehatan manusia yaitu berupa gas CO, CO2, H20, debu (partikel),
SO,, NOx, dan particulate matter (PM1o) (Brook, 2002).Kandungan zat
pencemar dalam kabut asap ini akan menimbulkan dampak negatif
kesehatan terutama pada kelompok populasi yang rentan seperti
masyarakat miskin, lanjut usia, ibu hamil, balita, dan anak-anak yaitu
berupa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA), Pneumonia,
iritasi mata, iritasi kulit, dan sebagainya (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2003). Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan Ogan
Komering llir, tingkat Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) akibat
kabut asap berada pada rentang nilai 101 — 199 (kategori tidak sehat)
(Dinkes OKI, 2015). Hal ini dibuktikan dengan tingginya angka kejadian
ISPA akibat dari kabut asap yang melanda masyarakat dengan penemuan
jumlah kasus ISPA hingga November 2015 sebesar 54.774 kasus (Dinkes
OKIl, 2015). Dari kasus yang ditemukan, pemerintah melakukan
pengkategorian daerah rawan kabut asap berdasarkan tingkat kecamatan.
Ada 5 kecamatan prioritas yang menjadi daerah rawan kabut asap, yaitu
salah satunya adalah Kecamatan Pangkalan Lampam dengan angka
kejadian ISPA tertinggi nomor dua yaitu 1.945 kasus (Dinkes OKI, 2015)

Upaya kesiapsiagaan terhadap bencana tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah, masyarakat juga perlu melakukan kesiapsiagaan bencana guna

mengurangi kerugian akibat bencana (Effendi, 2009). Berdasarkan survei
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1.2

awal yang telah dilakukan, Desa Darat termasuk kedalam desa rawan
kabut asap. Secara topografi sendiri, Desa Darat mempunyai luas lahan
gambut sebesar 2000 Ha (Profil Desa Darat, 2015). Adanya luas lahan
gambut yang besar, maka lahan gambut ini berpotensi untuk terjadinya
kebakaran dengan sendirinya akibat dari musim kemarau Yyang
berkepanjangan maupun dibakar secara sengaja yang dapat menimbulkan
kabut asap yang akan merugikan masyarakat sekitar. Adanya luas wilayah
untuk lahan gambut yang besar dan karakteristik individu yang bervariasi
pada masyarakat desa Darat, maka penulis perlu untuk melakukan
penelitian analisis Hubungan Kkarakteristik individu dengan tingkat
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kabut asap di Desa Darat

Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Rumusan Masalah

Kejadian bencana kebakaran lahan dan hutan sering terjadi setiap
tahunnya. Dampak yang paling terasa dari kebakaran lahan dan hutan
adalah terjadinya kabut asap yang mengakibatkan tingginya angka
kejadian ISPA di masyarakat. Kabut asap mengandung suatu unsur kimia
yang berbahaya bagi kesehatan manusia yaitu berupa gas CO, CO2, H20,
debu (partikel), SO2, NOx, dan particulate matter (PMyo). Kandungan zat
pencemar dalam kabut asap ini akan menimbulkan dampak negatif
kesehatan terutama pada kelompok populasi yang rentan seperti
masyarakat miskin, lanjut usia, ibu hamil, balita, dan anak-anak yaitu
berupa penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA), Pneumonia,
iritasi mata, iritasi kulit, dan sebagainya. Kecamatan Pangkalan Lampam
merupakan kecamatan dengan angka kejadian ISPA tertinggi nomor dua
yaitu 1.945 kasus. Desa Darat merupakan desa yang masuk dalam wilayah
Kecamatan Pangkalan Lampam dan memiliki luas wilayah lahan gambut
yang besar yaitu 2000 Ha. Lahan gambut ini berpotensi untuk terjadinya
kebakaran dengan sendirinya akibat dari musim kemarau yang
berkepanjangan maupun dibakar secara sengaja oleh penduduk lokal yang
dapat menimbulkan kabut asap yang akan merugikan masyarakat sekitar.

Upaya kesiapsiagaan terhadap bencana tidak hanya dilakukan oleh
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1.3

pemerintah, masyarakat juga perlu melakukan kesiapsiagaan bencana guna

mengurangi angka kejadian penyakit akibat paparan kabut asap kerugian

akibat bencana kabut asap. maka penulis perlu untuk melakukan penelitian

analisis Hubungan karakteristik individu dengan tingkat kesiapsiagaan

masyarakat terhadap bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan

Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering llir.

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis Hubungan Karakteristik Individu dengan

TingkatKesiapsiagaan Masyarakat terhadap Bencana Kabut Asap

di Desa Darat Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2017

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu (jenis
kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan dan Lama Tinggal). di
Desa Darat Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2017

Menganalisis indikator kesiapsiagaan masyarakat
(pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, sistem
peringatan bencana, dan mobilisasi sumberdaya) di Desa
Darat Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan
Komering Ilir Tahun 2017

Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan tingkat
kesiapsiagaan bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun
2017

Menganalisis hubungan usia dengan tingkat kesiapsiagaan
bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan Pangkalan
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2017
Menganalisis  hubungan  pekerjaan  dengan tingkat

kesiapsiagaan bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan

17



Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun
2017

6. Menganalisis hubungan pendidikan dengan tingkat
kesiapsiagaan bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun
2017

7. Menganalisis hubungan lama tinggal dengan tingkat
kesiapsiagaan bencana kabut asap di Desa Darat Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun
2017

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat desa
sebagai bahan untuk menambah pengetahuan mengenai
kesiapsiagaan terhadap bencana kabut asap.
Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa dan
menjadi pembendaharaan karya tulis yang bermanfaat bagi semua
pihak.
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1.5

143

1.4.4

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sebuah pengalaman secara
langsung dalam merencanakan, melaksanakan tahap penelitian, dan
melaporkan hasil penelitian serta bisa menambah wawasan peneliti
terkait tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kabut
asap.
Bagi Instansi Terkait dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi sumber kajian dan bahan
pertimbangan bagi kecamatan maupun kabupaten OKI dalam
merancang sebuah kebijakan terkait kesiapsiagaan masyarakat

terhadap bencana kabut asap.

Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

153

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darat Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera
Selatan.
Lingkup Materi

Penelitian ini termasuk kedalam lingkup ilmu kesehatan
masyarakat khususnya bidang kesehatan keselamatan kerja dan
kesehatan lingkungan mengenai tingkat kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana kabut asap di Kabupaten Ogan Komering Ilir
Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2017
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